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PENDAHULUAN

MenurutRivai(2018) bangsa Indonesia
memilikikekayaandansumberdayaalam yang
berlimpah,salah satunya sumber daya yang
berasaldarisektortambang.Oleh sebab itu
potensiperkembanganperusahaanpadasektor
tambangsangatbaikdimasamendatang,Sektor
tambang terdiridaribeberapasub sektoryang
terdiridaribatubatuan,gas,minyakbumidan
batu bara.Hasilpengembangan sumberdaya
pertambanganjugatercatatmampumemberikan
kontribusi yang signifikan bagi pertumbuhan
devisanegaradisampingpendapatandarisektor
pertanian,maritim danperkebunan.Walapunhasil
tambangsepertimineral,gasdanminyakbumi
memberikan kontribusi yang besar bagi
pertumbuhan devisa negara, perkembangan
kinerjaperusahaandisektorpertambangantidak
sebandingdenganprestasinasionalyangdiraih
sebagianbesarperusahaan.

Dikutipdarifactbookreportrata-ratalaba
per lembar saham (earning per share) yang
dipublikasikan oleh perusahaan di sektor
pertambangan terlihat terus menurun. Trend
penurunanterjadidaritahun2015sampaidengan
2018yanglalu,walaupunmeningkattipispada
tahun 2019 yang lalu. Terjadinya penurunan
tersebutmengisyaratkan tingkatkesejahteraan
investoryangtelahberinvestasipadaperusahaan
sektor pertambangan relatif menurun. Jika
kondisitersebutterus dibiarkan maka saham
yang ditawarkan perusahaan disektor
pertambangan tidak lagi menarik perhatian
investordiluarperusahaan,olehsebabitusangat
pentingbagipenelitiuntukmencobamengamati
mengamatidanmenganalisissalahsatufaktor
yang

dapatmenigkatkan atau menurunkan laba per
lembarsaham yang dimilikiperusahaan sektor
pertambangan.

METODE

Padapenelitianiniyangmenjadipopulasi
adalahseluruhperusahaansektorPertambangan
yangterdaftardiBursaEfekIndonesiatahun2015
-2019sebanyak42 perusahaan.Dalam penelitian
iniyangmenjadisampelpadapenelitianiniyaitu
38 perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftardiBursaEfekIndonesiaperiode2015-
2019. Untuk pengambilan sampel dalam
penelitianini,digunakansamplingjenuh.Menurut
[1] sampling jenuh adalah teknik untuk
menentukan sampel apabila semua anggota
populasidigunakansebagaisampelatausering
diistilahkan metode sensus dimana semua
anggota populasidijadikan sampel.Data yang
digunakan adalah data sekunderyaitu melalui
publikasilaporan keuangan yang didownload
melalui www.idx.co.id selain itu data yang
digunakandaritahun2015sampaidengan2019.
Metode analisis datanyang digunakan adalah
regresi data panel yang diolah dengan
menggunakanEviews.

PENGUJIANHIPOTESIS

Setelahseluruhvariabelpenelitianyang
akan dibentuk kedalam sebuah modelregresi
berdistribusinormaldan memenuhiprosedur
pengujian Chow test maka proses pengujian
hipotesis dapatdilakukan.Modelregresipanel
yang digunakan adalah Fixed Effect Model.
Berdasarkan hasilpengolahan data yang telah
dilakukandiperolehringkasanhasilterlihatpada
Tabel1dibawahini:

Tabel1
RingkasanHasilPengujianHipotesis

Keterangan
Koefisien

Regresi
Prob

Cut

Off
Kesimpulan

Constanta 40.879

Debttoequityratio -19.098 0.000 0.05 Diterima

R2 0.296

Sesuaidenganringkasanhasilpengujian
hipotesis diperoleh nilaikoefisien determinasi

sebesar0.296Hasilyangdiperolehmenunjukan
bahwavariabeltotal,debttoequityhanyamampu



memberikan variasi kontribusi dalam
mempengaruhiperubahanlabaperlembarsaham
padaperusahaansektorpertambanganyanggo
publicdiBursaEfekIndonesiasebesar29.60%
sedangkan sisanya 70.40% lagidijelaskan oleh
variabellainyangtidakdigunakandalam model
penelitiansaatini.

Sesuaidenganhasilpengujianhipotesis
denganmenggunakanvariabeldebttoequityratio
diperolehnilaikoefisienregresibertandanegatif
sebesar-19.098hasilyangtersebutmenunjukan
semakintinggiposisirasiohutangyangdiperoleh
perusahaanakansemakinmenurunkanlabaper
lembarsaham yangdiperolehinvestorDarihasil
pengujianhipotesisjugadiperolehnilaiprobability
sebesar0.000Hasilyangdiperolehmenunjukan
bahwa nilai probability sebesar 0.0000 jauh
dibawah tingkat kesalahan 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa rasio hutang yang diukur
dengandebttoequityratioberpengaruhnegatif
terhadap laba perlembarsaham perusahaan
sektorpertambanganyanggopublicdiBursaEfek
Indonesia. Dengan demikian hipotesis yang
diajukan diterima Hasilyang diperoleh pada
tahapan pengujian hipotesis didukung oleh
penelitian [2]dan [3]menemukan bahwa rasio
hutang yang diukur dengan debt to equity
berpengaruhnegatifterhadapearningpershare
yangdimilikiperusahaanmakanandanminuman
diBursaEfekIndonesia

KESIMPULANDANSARAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
yangtelahdilakukanditemukanbahwaDebtto
equityratio berpengaruhnegatifterhadaplaba
per lembar saham pada perusahaan sektor
pertambangan di Bursa Efek
Indonesia.Manajemen perusahaan diharapkan
harus berusaha meningkatkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
lebihefektifdanefisiendalam mengelolasumber
daya keuangan yang dimiliki perusahaan.
Meningkatnya posisilaba perusahaan menjadi
informasipositifyangakanmendoronginvestor
diluar perusahaan tertarik membeli saham
perusahaan sehingga dapatmeningkatkan nilai
perusahaan yang terlihatdaripenguatan harga
saham khususnya perusahaan sektor
pertambangandiBursaEfekIndonesia[4].
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